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BAB III
@ METODE PENELITIAN
3.1 Ogjek Penelitian

E’ Objek penelitian ini adalah Skintific. Kemudian penelitian ini memiliki subjek
p% litian yaitu pelanggan atau pengguna skincare Skintific dan pernah membeli
Sl§nt1ﬁc Penelitian ini dilakukan dengan cara berkomunikasi melalui penyebaran
kf:;;esmner yang dilakukan secara online.

fg'.
Dgsam Penelitian

i Menurut Radjab & Jam’an (2017:72), desain penelitian merupakan kerangka
o
k%]a yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Desain penelitian memberikan
gagnbaran tentang prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan

;Jagquins ueyingakuaw uep ueywnijueduaw eduey 1ul sijny eAdey yniniag neje ueibegas diynbusw BUEJE]

umuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, sebuah desain

IMY

pégelitian yang baik akan menghasilkan sebuah proses penelelitian yang efektif dan
2
efﬁien. Menurut Schindler (2022:78-85), terdapat beberapa kategori dalam

mgngklasiﬁkasikan desain penelitian yakni sebagai berikut:

Tujuan Studi

Tujuan studi dalam penelitian ini adalah causal atau sebab akibat karena penelitian
1n1 ingin menjelaskan hubungan antar variabel. Peneliti ingin melakukan penelitian
=. untuk menguji pengaruh penggunaan beauty influencer (Tasya Farasya) terhadap
keputusan pembelian Skintific dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
Skintific.

Kemampuan Peneliti untuk Memanipulasi Variabel

Kemampuan peneliti dalam memanipulasi variabel pada penelitian ini
menggunakan ex post facto (setelah fakta). Pada penelitian ini peneliti tidak

memiliki kontrol terhadap variabel, tidak memiliki kemampuan untuk
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memanipulasi. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa
@yang sedang terjadi sesuai fakta.
c; Ruang Lingkup Topik Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam cakupan topik menggunakan studi statistik, Studi

- statistik berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat

kesimpulan dari sampel karakteristi (keluasan yang signifikan, beberapa

kedalaman), dimana penelitian ini diuji secara kuantitatif menggunakan uji statistik.

7

ompleksitas Desain

o

. Desain metodologi tunggal hanya menggunakan satu metode survei. Namun,
penelitian sering kali rumit, termasuk lebih dari satu metodologi pengumpulan data.
Desain metodologi ganda mungkin mencakup serangkaian metode, serangkaian
 wawancara pribadi, diikuti dengan serangkaian kelompok fokus, diikuti dengan

. survei. Salah satu studi metodologi ganda yang paling umum adalah menyusun

pertanyaan penelitian, diikuti dengan studi statistik kuantitatif untuk

(319 ueny] YIMY exirew.ou] uep siusig Inasuj) oy 191 Mijiw eadid

mengumpulkan data terkait dengan pertanyaan-pertanyaan pengukuran.
e. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi komunikasi.

Studi komunikasi dilakukan dengan cara memberikan beberapa pernyataan

Ig INISu]

menggunakan kuesioner dengan bantuan Google Forms kepada responden atau

subjek penelitian.

uep sius

f= Lingkungan Penelitian
Proses penelitian penting sekali melakukan lingkungan penelitian, penelitian ini

menggunakan lingkungan riset pada kondisi lapangan, dimana objek penelitian

berada dilapangan maka dari itu dilakukan berdasarkan kondisi di lapangan.
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g. Dimensi Waktu

@Dimensi waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah lintas bagian atau cross

H

= sectional. Penelitian ini dilakukan satu kali pada satu periode yang telah ditentukan.
Keuntungan dari studi cross-sectional adalah dapat dilakukan lebih cepat, dengan
biaya yang lebih rendah, dan kesalahan yang disebabkan oleh perubahan dari waktu
ke waktu dapat diminimalkan.

Kesadaran Penelitian Para Peserta

Kategori kesadaran penelitian para peserta pada penelitian ini adalah tidak ada

penyimpangan yang dirasakan juga tidak terkait dengan peneliti.

=
i uep siusig In3Isul) DU 191 11w exdid

Populasi dan Sampel

Menurut Radjab & Jam’an (2017:99), populasi adalah keseluruhan objek yang

By1ew.oy

n atau ingin diteliti. Populasi ini sering juga disebut Universe. Anggota populasi

)

yat berupa benda hidup maupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanya

ol

[oN
155U B I

at diukur atau diamati. Populasi yang tidak pernah diketahui dengan pasti jumlahnya,
dan populasi yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. Populasi memiliki cakupan

yang sangat luas sehingga diperlukan sampel untuk mewakili populasi.

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

IISu

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penggunaan sampel dalam penelitian ini untuk
eliti pengguna atau pelanggan dari Skintific di Jakarta. Sampling penelitian yang
nﬂ:,élibatkan sampel juga proses memilih unit sumber data dari populasi. Sampling
(§unakan karena mempersingkat waktu, biaya, resiko dan juga tingkat akurasi data.

o
'1§<nik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability
Q

- .
stlmg.
)
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Menurut Sugiyono (2013:84), non probability sampling adalah teknik
p@ambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur

T
atdu anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Non probability sampling terbagi

©

menjadi lima dan peneliti menggunakan purposive sampling. Menurut Radjab & Jam’an
3

(2§17:107), purposive sampling merupakan metode penetapan sampel dengan

o)
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Pengambilan sampel berdasarkan

=
Q@

pe:g ftimbangan karakteristik dan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Purposive

saﬁqplmg menjadi salah satu teknik yang paling banyak digunakan dalam penelitian,
o]

kag’ena teknik ini cenderung menghasilkan sampel yang berkualitas. Dengan
(o

m%nggunakan teknik ini tujuan dari penelitian akan lebih terarah.
=)
)
g Menurut hair et al (2019:133), jumlah ukuran sampel sebaiknya minimal 100

saglpel atau lebih, dengan minimal rasio observasi sebesar 5:1, jumlah sampel minimum
=3

se;idaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pernyataan yang akan dianalisis, jadi
2

gpggunakan rumus n X 5. Pada penelitian ini terdapat 16 butir pernyataan, maka

(o1

ukuran sampel yang digunakan minimal 16 X 5 = 80 sampel. Namun untuk mencapai

Jumlah minimum sampel yang baik minimal 100 responden, semakin banyak sampel
=

ﬁunakan akan semakin baik. Berikut beberapa kriteria sampel yang akan digunakan

o+
=

u:

ar=- Berusia minimal 15 tahun.

S|

Mengetahui beauty influencer (Tasya Farasya).

| uép

c= Mengetahui dan menggunakan merek skincare Skintific.

o}

Berdomisili di Jakarta

36

5 uen JIM) exneuds



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3

3.4 Lokasi Penelitian
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(m) Lokasi penelitian yaitu tempat dimana peneliti mendapatkan informasi dari

T
péhelitian yang akan dilakukan. Lokasi penelitian ini berada di Jakarta, pemilihan

(2]

2
tefnpat di Jakarta karena dekat dengan tempat tinggal peneliti dalam mencari responden

se%agai sampel penelitian.

@
Va‘iabel Penelitian

g Variabel merupakan konsep yang dapat diukur dan memiliki variasi nilai dan jenis.
Pef.éelitian ini mengukur pengaruh penggunaan beauty influencer (Tasya Farasya) dan
ku%litas produk terhadap keputusan pembelian Skintific. Variabel dalam penelitian ini
o
te%liri dari variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel
teg%kat). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat sedangkan
Va;Ziabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel
be’iéas dalam penelitian ini adalah penggunaan beauty influencer (Tasya Farasya) dan
kL%litas produk, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan
pe%nbelian.

3:5.1 Variabel Independen

a. Beauty Influencer (Tasya Farasya)

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Beauty Influencer

Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Beauty Daya tarik yang Saya merasa Tasya Farasya | Likert
Influencer dirasakan memiliki daya tarik yang unik
atau memiliki kualitas yang
berbeda
Kepercayaan Saya merasa Tasya Farasya
memiliki kemampuan untuk
mempromosikan produk

37

91D uepy YIM)| eyj3euLIoju] uep sjusig 3n33s



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

skincare Skintific secara jujur
sehingga dapat dipercaya

Keahlian
influencer

Saya merasa Tasya farasya
memiliki  keahlian  yang
diperlukan untuk
menyampaikan informasi
produk skincare Skintific dan

merekomendasikannya

Sumber : Baluci et al. (2021)

b. Kualitas Produk

Tabel 3. 2 Operasional Variabel Kualitas Produk

mencerahkan lebih cepat dari
produk skincare lainnya

Durability (Daya
tahan)

Produk  skincare  Skintific
memiliki rentang waktu
kadaluarsa relatif lama sehinggal
mampu digunakan dalam jangkal
waktu yang cukup lama

Conformance  to| Produk skincare Skintific sesuail
specifications dengan kualitas yang]
(Kesesuaian ditawarkan

dengan spesifikasi)

Features (Fitur) Varian produk skincare|

Skintific lebih memiliki banyak]
manfaat dalam melembabkan|
dan mencerahkan kulit

Reliability Produk skincare skintific aman

(Keandalan) sehingga bebas dari efek
samping dari  penggunaan
produk

Aesthetics Produk  skincare  Skintific

(Estetika) memiliki bau harum yang

natural dan memiliki tekstun]

yang lembut untuk kulit

Variabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
Kualitas Produk| Performance Produk  skincare  Skintific| Likert
(Kinerja) mampu  memberikan  efek
seperti  melembabkan  dan|
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3.5.2 Variabel Dependen
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Perceived quality
(Kesan kualitas)

Produk  skincare  skintific
memberikan reputasi yang baik

Sumber : Mullins dalam Indrasari (2019)

a. Keputusan Pembelian

Tabel 3. 3 Operasional Variabel Keputusan Pembelian

karena sesuai keinginan dan|
kebutuhan saya

Pilihan merek

Saya memutuskan membeli
produk  skincare  Skintific
setelah membandingkan dengan|
merek skincare lainnya

Pilihan penyalur Saya membeli produk skincare
Skintific karena mudah
ditemukan, baik di toko onling
maupun toko offline

Waktu pembelian | Saya dapat membeli produk

skincare  Skintific
yang saya inginkan

kapanpun

Jumlah pembelian

Saya dapat membeli produk
skincare Skintific sesuai dengan|
jumlah yang saya inginkan

Metode
pembayaran

Saya dapat membeli produk
skincare ~ Skintific ~ dengan|
menggunakan metode
pembayaran apa saja

Variabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
Keputusan Pilihan produk Saya memutuskan membeli Likert
Pembelian produk  skincare  Skintific

Sumber : Kotler & Amstrong (2018:191)
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3 6 Teknik Pengumpulan Datas
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Tabel 3.4 Skala Likert

@

Pilihan Skala Bobot
Sangat Tidak Setuju STS 1
Tidak Setuju TS 2
Netral N 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

Sumber : Ghozali (2018:5)

gumpulan Data dan Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data dengan cara tertentu sehingga

| uep siugig 1n3asul) DY 191 Q1w eadd yey

patkan informasi yang menjadi dasar untuk menjawab rumusan masalah atau

3
peinbuktian hipotesis penelitian. Setelah melakukan pengumpulan data menggunakan
=
Q
k@smner, data kemudian diolah. Pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 27.
=
Bg'lkut teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yakni:
=)
Q
3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
__a. Uji Validitas
=
a
— Menurut Ghozali (2018:51), valid atau tidaknya suatu kuesioner diukur
=
-
B dengan menggunakan uji validitas. Jika pertanyaan kuesioner penelitian ini

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner maka dapat
dinyatakan valid. Uji validitas berusaha menilai setiap pertanyaan dalam
kuesioner mampu menangkap data yang diinginkan. Dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

r= n( IXY) — (£X ZY)

V[nZxz — (£X)?] [nZY? — (2Y?)?]
Keterangan:

40

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

X = Skor pertanyaan
Y = Skor total
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden

Cara menentukan hasil uji validitas valid dan tidak valid yaitu jika nilai
r hitung > r tabel (0.361), maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuisioner berkorelasi signifikan terhadap skor total (hasil valid). Jika nilai r
hitung < r tabel (0.361), maka item pertanyaan atau pernyataan dalam

kuisioner tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (hasil tidak valid)

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018:45), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Jika jawaban responden pada pertanyaan selalu konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu dapat dinyatakan bahwa suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal. Pada uji reliabilitas penulis menggunakan

rumus Cronbach’s Alpha yaitu sebagai berikut:
_ kN1 E%
= G55
Keterangan:
111 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan
Y. 0, = jumlah varian butir

of = varian total
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Cara menentukan bahwa variabel dikatakan reliabel yaitu nilai
Cronbach's Alpha > 0,70. Jika rhitung > r tabel maka reliabel, sebaliknya

jika r hitung < r tabel maka tidak reliabel.

3.7.2 Analisis Deskriptif

(319 uery XM e>11EWLIOU] UBD SIUSIg INISUL) DY [G] MIjIw
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Menurut Ghozali (2018:19) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang data yang ada. Tahapan analisis deskriptif dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a. Rata-rata (Mean)
Mean merupakan hasil rata- rata jawaban kuesioner responden yang akan
menentukan variabel termasuk dalam golongan skor pada rentang nilai.
:% teo XU
Keterangan :
x = Rata-rata skor
xi = Skor nilai
n = Jumlah Sampel
b. Selang Kepercayaan 95% dari rata-rata
Estimasi Selang memberikan informasi yang lebih mengenai sifat populasi.
Estimasi selang memberikan selang untuk estimasi, selang yang demikian

disebut selang kepercayaan.
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Keterangan :

CI = Confidence Interval

x = Sampel Mean

z = Confidence Level Value

s = Sampel Standard Deviation

n = Sampel Size

c. Rentang Skala
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:26), Rentang skala adalah alat
pengumpul data yang dugunakan dalam observasi untuk menjelaskan,
menggolongkan, menilai individu atau situasi tertentu. Rentang skala
merupakan penilaian yang didasarkan pada suatu skala yang akan digolongkan
setelah dilakukan rata-rata berdasarkan skor untuk setiap variabel. Berikut

rumus yang harus digunakan untuk menentukan rentang nilai:

Keterangan:

RS = Rentang Skala penilaian
m = Skor tertinggi

p = Skor terendah

b = Jumlah kelas atau kategori

Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau kategori 5,

maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:
RS="2=0,8
5

43



"OyMIg]| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

I 1M eXjI3eWLIO U] UBP SIusIg IN31Isul) DX 1811w eadd seH ()

3.

£ 4

(Cl}o)

1g INISU|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

5TS

Gambar 3.1 Rentang Skala

15

55

1,00

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:26) rentang skala sebagai berikut:

1,81

2,61 3,41

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

.3 Analisis Regresi Linear Berganda

4,21

5,00

Menurut Ghozali (2018:96) analisis regresi digunakan untuk mengukur

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Regresi linear

mengasumsikan hubungan antara kedua variabel tersebut harus linear membentuk

model garis regresi. Analisis regresi terdapat beberapa tahapan analisis yaitu

sebagai berikut:

a. Estimasi Model Persamaan Regresi

Regresi linear mengasumsikan hubungan antara kedua variabel tersebut harus

linear membentuk model garis regresi yang dapat disusun dalam persamaan.

Berikut rumus estimasi model persamaan regresi yakni:

Y =by+h . X, +b,.X,
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Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Beauty Influencer (Tasya Farasya)
X2 = Kualitas Produk
b0 = Konstanta
bl = Koefisien regresi variabel Beauty Influencer (Tasya Farasya)
b2 = Koefisien regresi variabel Kualitas Produk
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan hasil analisis yang dihasilkan
dianggap valid dan akurat. Pada uji asumsi klasik terdapat uji normalitas, uji
heteroskedasitas, dan uji multikolonieritas.
1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residul memiliki
distribusi normal. Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat apakah
data penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak sehingga bisa
dilanjutkan ke uji yang lainnya. Untuk mendeteksi normalitas data dapat
juga dilakukan dengan non-parametrik statistik dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S bisa digunakan jika jumlah sampel lebih dari 50.
Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:
a) Ho : Data redisual berdistribusi normal
b) Ha : Data residual berdistribusi tidak normal
Dengan signifikan (¢ = 0,05), maka dasar pengambilan keputusannya

sebagai berikut:
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a) Jika nilai probabilitas atau p-value > a (0,05), artinya data berdistribusi
normal (Ho)
b) Jika nilai probabilitas p-value < a (0,05), artinya data tidak berdistribusi

normal (Ha)

2) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak terjadi heteroskedasitas. Uji heteroskedastisitas penelitian
ini menggunakan Uji Park yang melibatkan regresi skor logaritma terhadap
variabel independen, dapat digunakan untuk menentukan hal ini, sebagai
berikut :

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ho)

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas (Ha)

3) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk mengetahui apakah data terdapat multikolonieritas
atau tidak, dapat berdasar pada asumsi berikut:

a) Apabila nilai VIF > 10, artinya data mengandung multikolinieritas.

b) Apabila nilai VIF< 10, artinya data tidak mengandung multikolinieritas
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C.

o

Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2018:98) Uji F digunakan untuk melihat pengaruh semua
variabel bebas atau independen secara bersama-sama terhadap variabel terikat
atau dependen. Hasil uji F dapat dilihat di tabel ANOVA dalam kolom sig
dengan hipotesis sebagai berikut:

1)B1=B2=0

2)B1=0,I=1.

Berikut kriteria dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji F yaitu:

1) Bila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan f hitung > f'tabel, maka semua
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2)Bila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 dan f hitung < f'tabel, maka semua

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika uji F hasilnya adalah tolak Ho, maka akan dilakukan pengujian uji t.

. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dengan menerangkan
variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah
suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau:

Ho:Bi=0 Ho:Bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:

Ha : Bi tidak sama dengan 0 Ha : B2 tidak sama dengan 0
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@

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel

bebas atau independent secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat atau

dependen. Tingkat signifikansi pengujian ditetapkan pada 0,05. Berikut kriteria
dasar pengambilan keputusan untuk uji t yaitu:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung <t tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen atau terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam

menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu

berarti variabel-variabel terikat memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen atau terikat. Berikut kriteria
dasar pengambilan keputusan untuk koefisien determinasi:

1) R? = 0, artinya variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel terikat (Y).

2) R? =1, artinya variabel bebas (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan

untuk menjelaskan variabel terikat (Y).
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